



1.1 Latar Belakang 
Dalam suatu peradaban bangsa, pendidikan merupakan hal yang penting, 
dikarenakan dengan adanya pendidikan, maka setiap individu dalam suatu bangsa 
akan berkembang dan turut memajukan bangsanya. Menurut Notoatmodjo dalam 
Yasin (2012), pendidikan secara umum adalah segala upaya yang direncanakan 
untuk mempengaruhi orang lain baik individu, kelompok, atau masyarakat sehingga 
mereka melakukan apa yang diharapkan oleh pelaku pendidikan. Berdasarkan 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 
1 ayat 1, pendidikan adalah Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Salah satu 
aplikasi pendidikan dalam kehidupan sehari-hari adalah kegiatan belajar mengajar 
di sekolah. 
Kegiatan belajar mengajar banyak dilakukan di sekolah-sekolah, baik 
sekolah negeri maupun sekolah swasta. Kata belajar dan mengajar memiliki makna 
yang berbeda, namun memiliki kaitan yang erat satu sama lain. Menurut Gulo 
(2008), belajar adalah suatu proses yang berlangsung di dalam diri seseorang yang 
mengubah tingkah lakunya, baik tingkah laku dalam berpikir, bersikap dan berbuat, 
sedangkan mengajar adalah usaha untuk menciptakan sistem lingkungan yang 
memungkinkan terjadinya proses belajar itu secara optimal. Dalam proses belajar 
mengajar di sekolah, terdapat guru sebagai pengajar dan peserta didik sebagai pihak 
yang belajar. Dalam proses belajar mengajar di sekolah, terdapat beberapa mata 
pelajaran yang diajarkan, salah satunya adalah mata pelajaran Kimia. 
Mata pelajaran Kimia merupakan mata pelajaran yang dikhususkan bagi 
siswa sekolah menegah atas yang mengambil jurusan IPA. Dalam mata pelajaran 
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Kimia sendiri terdapat materi senyawa turunan alkana. Dalam materi tersebut 
dipelajari struktur, cara penulisan dan tata nama senyawa turunan alkana 
berdasarkan gugus fungsinya. Materi ini juga mulai diperkenalkan struktur dari 
senyawa turunan alkana. Struktur yang dimaksud merupakan struktur-struktur 
senyawa yang terdiri atas rantai-rantai atom karbon. Pada proses pembelajaran 
materi ini menggunakan buku paket sebagai sumber materi dan papan tulis untuk 
menggambar struktur senyawa. Untuk materi ini, penggunaan alat peraga alternatif 
seperti Molymod hanya dapat digunakan hanya pada waktu-waktu tertentu, yaitu 
ketika jam pelajaran mata pelajaran kimia saja.  Hal ini menyebabkan peserta didik 
sulit memahami materi tersebut dengan baik dan akan berdampak pada materi-
materi pelajaran berikutnya, dikarenakan materi ini merupakan materi yang 
memperkenalkan struktur-struktur senyawa dan harus dipahami dengan baik oleh 
peserta didik. Selain itu, dengan hanya mengandalkan media pengajaran yang ada, 
peserta didik akan cenderung kurang antusias dan termotivasi dalam mengikuti 
pelajaran serta sulit mengimajinasikan struktur senyawa turunan alkana 
dikarenakan struktur yang ada hanya berbentuk struktur biasa yang bersifat dua 
dimensi. Pada penelitian yang dilakukan oleh Haryoko (2009), Sukiyasa dan 
Sukoco (2013) dan Halidi dkk (2015), penggunaan media pembelajaran dapat 
meningkatkan motivasi belajar para peserta didik. Oleh karena itu, dibutuhkan 
sebuah media pengajaran alternatif dengan tampilan tiga dimensi yang dapat 
membantu kegiatan belajar mengajar dalam materi ini sehingga peserta didik dapat 
memahami struktur-struktur senyawa turunan alkana dalam format tiga dimensi. 
Menurut Vaughan (dalam Binanto, 2010), Multimedia merupakan 
kombinasi teks, seni, suara, gambar, animasi dan video yang disampaikan dengan 
komputer atau dimanipulasi secara digital dan dapat disampaikan dan/atau 
dikontrol secara interaktif. Multimedia saat ini telah banyak dimanfaatkan untuk 
berbagai bidang, termasuk pendidikan. Binanto (2010) menyatakan bahwa, 
multimedia sebenarnya sangat dibutuhkan di sekolah karena multimedia membuat 
pembelajaran menjadi lebih lengkap dan lebih menarik serta dapat menjadi alat 
pengajaran elektronik yang dapat membantu pengajar. Multimedia yang 
dibutuhkan dalam pengajaran senyawa turunan alkana berupa multimedia 
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interaktif, sehingga pengguna dapat berinteraksi dengan mengontrol elemen-
elemen multimedia sesuai dengan kehendak pengguna.  Multimedia pembelajaran 
memiliki pengaruh besar dalam pencapaian tujuan pendidikan yang dikehendaki, 
hal ini selaras dengan prinsip pembelajaran yang dicanangkan oleh Mendikbud 
dalam Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang standar proses pendidikan 
dasar dan menengah yang salah satunya mencanangkan pemanfaatan  teknologi 
informasi dan komunikasi untuk meningkatkan dan efektivitas pembelajaran. 
Teknologi 3D saat ini telah mengalami banyak perkembangan, salah satunya yaitu 
WebGL. 
Cantor dan James (2012) menyatakan bahwa, WebGL merupakan 3D 
library graphics berbasis web yang memungkinkan peramban-peramban internet 
modern terkini untuk melakukan 3D rendering secara standar dan efisien tanpa 
membutuhkan instalasi plugin tambahan. Dengan memanfaatkan perkembangan 
teknologi multimedia pembelajaran dengan menggunakan objek tiga dimensi, 
diharapkan kegiatan belajar mengajar pada senyawa turunan alkana akan menjadi 
lebih menarik serta dapat dipahami oleh peserta didik. Bagi pengajar, akan memberi 
tambahan alternatif media pengajaran selain buku dan papan tulis.  
Berdasarkan penjabaran masalah diatas, maka dibutuhkan sebuah 
multimedia pembelajaran yang dapat menarik minat siswa dalam mempelajari 
struktur senyawa turunan alkana serta memberikan pengajar metode alternatif 
dalam pengajaran materi tersebut. Oleh karena itu, penulis tertarik dalam 
mengembangkan sebuah multimedia pembelajaran berbasis dengan tampilan 3D 
untuk materi senyawa turunan alkana. Dengan ini, penulis mengangkat judul, 
“Perancangan Multimedia Interaktif Visualisasi 3D Struktur Senyawa 
Turunan Alkana Berbasis WebGL”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, 
permasalahan yang akan dirumuskan dalam penelitian ini adalah bagaimana 
merancang multimedia pembelajaran berupa Visualisasi interaktif 3D Struktur 
Senyawa Turunan Alkana. 
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1.3 Batasan Masalah 
Adapun batasan-batasan masalah yang ada didalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Materi yang digunakan dalam multimedia pembelajaran visualisasi 
interaktif ini adalah materi senyawa turunan alkana berdasarkan buku 
pelajaran Kimia kelas XII SMA. 
b. Dalam multimedia pembelajaran visualisasi interaktif ini juga akan 
menambahkan pembahasan singkat tentang senyawa turunan alkana, 
yaitu Alkanol, Alkoksialkana, Alkanal, Alkanon, Asam Alkanoat, dan 
Alkil Alkanoat. 
c. Dalam pembuatan multimedia pembelajaran ini menggunakan 
teknologi WebGL API dan Blender yang ditampilkan dalam laman web 
berbasis HTML5. 
d. Aplikasi dapat dijalankan pada browser desktop dan mobile yang 
mendukung WebGL. 
e. Dalam pengembangan multimedia ini menggunakan metode 
pengembangan V-Model 
f. Pengujian sistem dilakukan dengan metode Blackbox dan User 
Acceptance Test (UAT) 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Membangun sebuah aplikasi multimedia pembelajaran interaktif yang 
menampilkan model tiga dimensi dari struktur senyawa turunan alkana.  
b. Membuat peserta didik lebih antusias serta lebih memahami tentang 
materi senyawa turunan alkana, khususnya struktur senyawa turunan 
alkana.  
c. Memberikan alternatif media pengajaran kepada pengajar selain buku 
dan papan tulis dalam kegiatan belajar mengajar, khususnya dalam 
materi senyawa turunan alkana. 
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1.5 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Sebagai alternatif bagi sekolah dalam melakukan kegiatan belajar 
mengajar dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 
untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. 
b. Peserta didik dapat terbantu dalam memahami dengan baik tentang 
materi senyawa turunan alkana beserta strukturnya. 
c. Dengan adanya multimedia pembelajaran interaktif ini akan menjadi 
alternatif metode pembelajaran selain buku dan papan tulis. 
d. Membuka kesempatan dalam bagi pengembang lain dalam 
mengembangan multimedia pembelajaran berbasis WebGL di masa 
depan. 
1.6 Sistematika Penulisan 
Berikut ini adalah susunan sistematika penulisan laporan penelitian tugas 
akhir. Adapun susunan sistematika penulisan adalah sebagai berikut:  
BAB I  PENDAHULUAN  
Bab ini membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 
penulisan. 
BAB II  LANDASAN TEORI 
Landasan Teori merupakan argumentasi ilmiah yang dipakai sebagai 
referensi. Tinjauan pustaka bisa diperoleh dari berbagai sumber 
seperti hasil penelitian, jurnal, buku teks, diskusi ilmiah serta 
terbitan-terbitan resmi pemerintah atau lembaga-lembaga lain. 
BAB III   METODOLOGI PENELITIAN  
Bab ini berisi tanggung jawaban metodologi yang digunakan dalam 
penelitian, meliputi ruang lingkup penelitian, variabel penelitian, 
metode dan teknik pengumpulan data, alat-alat penelitian serta 




BAB IV  ANALISA DAN PERANCANGAN 
Bab ini membahas tentang pembahasan mengenai analisa kebutuhan 
sistem yang terdiri dari metode analisa, analisa sistem lama, analisa 
sistem baru. pada tahap ini menggunakan perancangan berorientasi 
objek dengan pemodelan Unified Modeling Language (UML). 
Diagram yang akan dibuat yaitu Use Case Diagram, Activity 
Diagram dan Sequence Diagram. 
BAB V     IMPLEMENTASI PROGRAM DAN PENGUJIAN 
  Bab ini membahas tentang implementasi sistem, lingkungan 
implementasi, pengujian sistem baru yang dirancang, hasil 
pengujian serta kesimpulan penguji 
BAB VI PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-saran yang 
diberikan berdasarkan hasil penelitian 
